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MEKANISME PEMBANG

BISAKAH KITA MENJAGA

emanasan global adalah isu ling-
kungan yang paling sering ter-
gengar selama satu dekade ini.
Hal itu disebabkan oleh gas tertentu
4i stmosfer yang menyebabkan efek
rumah kaca. Gas tersebut lebih dikenal
dengan Gas Rumah Kaca (GRK). Radiasi
matahari yang menyinari permukaan
bumi menghangatkan bumi. Karena
temperaturnya jauh lebih kecil diband-
ingkan matahari, bumi meradiasikan
energi dengan panjang gelombang
yang jauh lebih kecil dibandingkan
radiasi matahari. Mamun, dengan ke-
hadiran GRK di atmosfer, radiasi ini
tertahan di permukaan bumi. Hal inilah
salah satunya yang menyebabkan pe-
mm
mm ngattf yang da-
terjadi akibat pem:

Protokol Kyoto, negara-negara maju
[yang disebut Annex I), berkewajiban
menurunkan emisi GRK-nya sampai
ke level 52% dari emisi tahun 1990,
Ada enam jenis GRK yang diatur dalam
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UNAN BERSIH :

KE-"BERSIH”-ANNYA

disebut Mekanisme Pembangunan Ber-
sih (MPB).

"Mekanisme Pembangunan Ber-
sih adalah mekanisme kerja-sama
antarnegara yang memungkinkan ne-
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Pada implementasinya, proyek pen-
urunan emisi GRK di negara Non-Annex
1 akan menerima kredit pengurangan
emisi GRK. Kredit inilah yang menjadi
objek transaksi dalam MPB. Gambar 1
menunjukkan diagram alir sistem MPB.

Dengan persetujuan dari Otori-
tas Nasional, proyek MPB diajukan ke
Badan Eksekutif MPB yang berkedudu-
kan di Bonn. Badan Eksekutif MPB
merupakan otoritas tertinggi yang me-
megang kewenangan penuh mengenai
layak-tidaknya sebuah proyek MPB
untuk dilaksanakan. Setelah mendapat
persetujuan Badan Eksekutif, proyek
MPB dilaksanakan dengan pengawasan
dari Otoritas Nasional. Setelah proyek
berhasil diselesaikan, Badan Eksekutif

lbuaa hal yang dapat dila

MPB di Indonesia seperti dalan




